
Pertemuan 2 Memory
1. Pendahuluan

Memory  atau  memori  memiliki  peran  krusial  dalam  sistem  komputer.  Ia  bertindak  sebagai
penyimpanan sementara untuk data yang sedang diproses oleh prosesor. Dengan perkembangan
teknologi,  berbagai  jenis  memory  dengan  karakteristik  dan  kegunaan  yang  berbeda  telah
dikembangkan.  Salah  satu  teknologi  memory  yang  paling  umum  digunakan  adalah  memory
semiconductor.

Memory Semiconductor:

Memory semiconductor adalah jenis memory yang menggunakan perangkat semikonduktor untuk
menyimpan  data.  Berbeda  dengan  memory  mekanik  atau  magnetik,  memory  semiconductor
memiliki kecepatan akses yang lebih cepat dan ukuran fisik yang lebih kecil.

Jenis-Jenis Memory Semiconductor:

1. RAM (Random Access Memory):

• DRAM (Dynamic RAM):  Memori yang harus diperbarui atau "disegarkan" secara

berkala.  Contoh:  SDRAM (Synchronous  DRAM)  yang  digunakan  dalam  modul
memori komputer.

• SRAM (Static RAM):  Tidak memerlukan penyegaran seperti DRAM. Biasanya 

digunakan untuk cache prosesor karena kecepatannya yang lebih tinggi.

2. ROM (Read-Only Memory):

• PROM (Programmable ROM):  ROM yang dapat diprogram sekali oleh pengguna.

• EPROM  (Erasable  PROM):  ROM  yang  dapat  dihapus  dan  diprogram  ulang

dengan menggunakan cahaya ultraviolet.

• EEPROM  (Electrically  Erasable  PROM):  ROM  yang  dapat  dihapus  dan

diprogram ulang dengan menggunakan arus listrik.

3. Flash Memory:

• Jenis EEPROM yang dapat  dihapus dan diprogram dalam blok,  bukan satu byte

pada satu waktu. Contoh: USB flash drives, kartu memori.

Contoh Penggunaan Memory Semiconductor:

1. RAM:  Digunakan sebagai memory utama dalam komputer dan server. Memori ini bersifat

volatile, yang berarti data akan hilang saat daya dimatikan.

2. ROM:  Digunakan  untuk  menyimpan  firmware  atau  software  yang  diperlukan  untuk

booting awal perangkat, seperti BIOS pada komputer.

3. Flash Memory:  Digunakan dalam perangkat penyimpanan portabel seperti USB drives,

kartu  memori  kamera,  dan  juga  sebagai  penyimpanan  utama  dalam  SSD  (Solid  State
Drives).

Kesimpulan:



Pemahaman tentang teknologi  dan hierarki  memory, khususnya memory semiconductor,  sangat
penting  bagi  mahasiswa.  Hal  ini  memungkinkan  mereka  untuk  memahami  bagaimana  data
disimpan, diakses, dan dikelola dalam sistem komputer, serta bagaimana optimasi kinerja dapat
dicapai berdasarkan karakteristik masing-masing jenis memory.

 

 

 
2. Pendahuluan

Dalam  hierarki  memory  komputer,  register  merupakan  tipe  memory  dengan  kecepatan  akses
tertinggi. Register berfungsi sebagai area penyimpanan sementara yang langsung terhubung dengan
prosesor,  memungkinkan  prosesor  untuk  mengakses  data  dengan  sangat  cepat  tanpa  perlu
mengakses memory utama.

Register:

Register  adalah  unit  penyimpanan  kecil  yang  terdapat  di  dalam  prosesor.  Ukurannya  sangat
terbatas,  biasanya  antara  32-bit  hingga  64-bit,  tergantung  pada  arsitektur  prosesor.  Karena
kedekatannya  dengan  unit  pemrosesan  pusat  (CPU),  operasi  yang  melibatkan  register  dapat
dilakukan dengan kecepatan yang sangat tinggi.

Fungsi Register:

1. Penyimpanan Sementara:  Menyimpan data atau instruksi yang sedang diproses.

2. Penyimpanan Instruksi:  Menyimpan instruksi yang saat ini sedang dieksekusi oleh CPU.

3. Penyimpanan Alamat:  Menyimpan alamat memory untuk instruksi atau data selanjutnya 

yang perlu diakses.

4. Penyimpanan Hasil:  Menyimpan hasil dari operasi aritmatika atau logika yang dilakukan 

oleh ALU (Arithmetic Logic Unit).



Jenis-Jenis Register:

1. Register Data:  Menyimpan data yang akan diproses atau hasil dari pemrosesan.

2. Register Instruksi:  Menyimpan instruksi yang saat ini sedang dieksekusi.

3. Register Alamat:  Menyimpan alamat memory dari data atau instruksi yang akan diakses

selanjutnya.

4. Register Status:  Menyimpan informasi tentang status dari operasi terakhir yang dilakukan

oleh CPU.

Contoh Penggunaan Register:

Ketika  prosesor  ingin  menjalankan  operasi  aritmatika,  seperti  penambahan,  ia  akan  memuat
operand  dari  memory  utama ke  register  data.  Setelah  operasi  selesai,  hasilnya  akan  disimpan
kembali di register data sebelum akhirnya disimpan kembali ke memory utama atau digunakan
untuk operasi selanjutnya.

Kesimpulan:

Register merupakan komponen krusial dalam arsitektur komputer. Meskipun memiliki kapasitas
penyimpanan  yang  sangat  terbatas,  kecepatan  dan  efisiensinya  membuatnya  menjadi  bagian
integral  dari  operasi  prosesor.  Pemahaman  tentang  register  dan  fungsinya  akan  membantu
mahasiswa memahami bagaimana instruksi dan data diproses di tingkat yang paling dasar dalam
sistem komputer.

3. Pendahuluan

Dalam hierarki memory komputer, main memory atau memori utama berfungsi sebagai jembatan
antara prosesor dan storage sekunder seperti hard drive. Main memory memegang peran penting
dalam  menentukan  kecepatan  dan  efisiensi  komputasi,  karena  prosesor  mengakses  data  dan
instruksi secara langsung dari sini.

Main Memory:

Main memory, sering juga disebut RAM (Random Access Memory), adalah tipe memory yang
dapat diakses secara acak oleh prosesor untuk membaca atau menulis data. Berbeda dengan storage
sekunder, main memory bersifat volatile, yang berarti data yang disimpan di dalamnya akan hilang
ketika daya dimatikan.

Fungsi Main Memory:

1. Penyimpanan Sementara:  Menyimpan data dan instruksi yang sedang atau akan diproses

oleh prosesor.

2. Cache untuk Storage Sekunder:  Menyimpan data yang sering diakses dari hard drive atau

storage lainnya untuk akses yang lebih cepat.

3. Area Kerja Prosesor:  Tempat di mana prosesor menjalankan instruksi dan memproses 

data.

Jenis-Jenis Main Memory:



1. DRAM (Dynamic RAM):  Memori yang harus diperbarui atau "disegarkan" secara berkala

untuk mempertahankan data.

2. SRAM (Static RAM):  Memori yang tidak memerlukan penyegaran seperti  DRAM dan

memiliki kecepatan akses yang lebih tinggi. Biasanya digunakan untuk cache prosesor.

Contoh Penggunaan Main Memory:

Ketika sebuah aplikasi dijalankan, sistem operasi akan memuat data dan instruksi aplikasi dari hard
drive ke main memory. Prosesor kemudian mengakses dan menjalankan instruksi tersebut langsung
dari main memory. Semakin besar kapasitas main memory yang tersedia, semakin banyak aplikasi
dan data yang dapat dimuat dan diakses dengan cepat oleh prosesor.

Kesimpulan:

Main  memory  merupakan  komponen  esensial  dalam  komputer  yang  mempengaruhi  kinerja
keseluruhan  sistem.  Pemahaman  tentang  main  memory  dan  cara  kerjanya  akan  membantu
mahasiswa  memahami  bagaimana  data  dan  instruksi  diorganisir  dan  diakses,  serta  bagaimana
optimasi kinerja dapat dicapai dengan memanfaatkan memori utama dengan efisien.

4. P endahuluan

Dalam  arsitektur  komputer,  cache  memory  memegang  peran  strategis  untuk  meningkatkan
kecepatan  akses  data  oleh  prosesor.  Dengan  memanfaatkan  prinsip  lokalitas,  cache  memory
menyimpan  data  yang  sering  diakses  oleh  prosesor  sehingga  mengurangi  waktu  tunggu  yang
disebabkan oleh perbedaan kecepatan antara prosesor dan main memory.

Cache Memory:

Cache  memory  adalah  tipe  memory  berkecepatan  tinggi  yang  berfungsi  sebagai  penyimpanan
sementara  untuk  data  dan  instruksi  yang  sering  diakses  oleh  prosesor.  Ukurannya  lebih  kecil
dibandingkan main memory, namun memiliki kecepatan akses yang jauh lebih cepat.

Fungsi Cache Memory:

1. Penyimpanan Data Sering Diakses:  Menyimpan data dan instruksi yang sering diakses 

oleh prosesor untuk mengurangi waktu akses ke main memory.

2. Meningkatkan  Kecepatan  Prosesor:  Dengan  mengurangi  waktu  tunggu  prosesor  saat

mengakses data.

Jenis-Jenis Cache Memory:



1. L1 Cache:  Cache level pertama yang terletak di dalam chip prosesor. Memiliki kapasitas

yang paling kecil namun kecepatan akses paling tinggi.

2. L2 Cache:  Biasanya terletak di luar chip prosesor atau di dalam chip yang sama namun

terpisah dari core prosesor. Kapasitasnya lebih besar dibandingkan L1 cache.

3. L3 Cache:  Cache dengan kapasitas yang lebih besar lagi dan biasanya digunakan pada

prosesor multi-core.

Contoh Penggunaan Cache Memory:

Ketika  prosesor  membutuhkan data,  ia  akan memeriksa apakah data  tersebut  tersedia  di  cache
memory. Jika ya, prosesor akan mengakses data dari cache (disebut cache hit). Jika tidak, prosesor
akan  mengakses  data  dari  main  memory  dan  menyimpannya  di  cache  untuk  akses  di  masa
mendatang (disebut cache miss).

Kesimpulan:

Cache memory adalah komponen krusial yang membantu mengatasi perbedaan kecepatan antara
prosesor  dan  main  memory.  Dengan  pemahaman  yang  mendalam  tentang  cache  memory,
mahasiswa akan dapat memahami bagaimana kinerja komputer dapat dioptimalkan dan bagaimana
teknologi cache mempengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan.

5. Pendahuluan

Dalam sistem komputer modern, virtual memory merupakan konsep kunci yang memungkinkan
eksekusi  program  melebihi  kapasitas  fisik  memori  utama.  Ini  memfasilitasi  multitasking  dan
menjaga stabilitas sistem dengan menyediakan ruang kerja yang tampaknya "besar" bagi setiap
proses.

Virtual Memory:

Virtual memory adalah teknik yang memungkinkan komputer menggunakan sebagian dari storage
sekunder  (seperti  hard  drive)  sebagai  ekstensi  dari  main  memory.  Ini  menciptakan  ilusi  bagi



pengguna  dan  aplikasi  bahwa  mereka  memiliki  lebih  banyak  memori  RAM  daripada  yang
sebenarnya ada.

Fungsi Virtual Memory:

1. Ekstensi Memori:  Menyediakan lebih banyak ruang memori bagi aplikasi daripada yang

tersedia di memori fisik.

2. Isolasi Proses:  Setiap proses mendapatkan ruang memori virtualnya sendiri, menjaga agar

satu proses tidak mengganggu proses lain.

3. Proteksi Memori:  Mencegah proses akses ke area memori yang tidak diberikan izin.

Cara Kerja Virtual Memory:

Virtual  memory  bekerja  dengan  membagi  memori  fisik  menjadi  blok-blok  kecil  yang  disebut
"halaman". Ketika sebuah proses membutuhkan lebih banyak memori daripada yang tersedia di
memori  fisik,  sistem  operasi  akan  memindahkan  halaman  yang  jarang  digunakan  ke  storage
sekunder  dalam  area  yang  disebut  "swap  space"  atau  "page  file".  Ketika  halaman  tersebut
diperlukan kembali, sistem operasi akan memindahkannya kembali ke memori fisik.

Contoh Penggunaan Virtual Memory:

Sebuah  komputer  dengan  8GB RAM menjalankan beberapa  aplikasi  yang membutuhkan total
12GB memori. Dengan adanya virtual memory, 4GB data yang tidak aktif akan dipindahkan ke
hard  drive  sementara  data  yang  aktif  tetap  berada  di  RAM.  Ketika  data  yang  dipindahkan
diperlukan,  sistem  operasi  akan  menggantinya  dengan  data  lain  di  RAM,  memastikan  bahwa
aplikasi dapat terus berjalan meskipun melebihi kapasitas RAM fisik.

Kesimpulan:

Virtual  memory adalah  solusi  cerdas  yang memungkinkan komputer  menjalankan aplikasi  dan
proses  yang  membutuhkan  lebih  banyak  memori  daripada  yang  tersedia  secara  fisik.  Dengan
memahami konsep dan cara kerja virtual memory, mahasiswa akan mendapatkan wawasan tentang
bagaimana  sistem  komputer  mengoptimalkan  dan  mengelola  sumber  daya  memori  untuk
memaksimalkan kinerja dan efisiensi.

6. Pendahuluan

Dalam  memahami  kinerja  dan  efisiensi  sistem  komputer,  salah  satu  faktor  kunci  yang  perlu
diperhatikan adalah waktu akses memory. Waktu akses ini menentukan seberapa cepat prosesor
dapat mengambil atau menyimpan data ke dalam memory, dan memiliki dampak langsung terhadap
kecepatan keseluruhan sistem.

Waktu Akses Memory:

Waktu akses memory adalah jumlah waktu yang diperlukan untuk membaca atau menulis data dari
atau  ke  memory.  Ini  adalah  kombinasi  dari  waktu  latensi  (waktu  yang  diperlukan  untuk
menemukan  lokasi  data  di  memory)  dan  waktu  transfer  (waktu  yang  diperlukan  untuk
memindahkan data).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Waktu Akses:



1. Jenis Memory:  Beberapa jenis memory memiliki waktu akses yang lebih cepat daripada

yang lain. Misalnya, SRAM memiliki waktu akses yang lebih cepat dibandingkan dengan
DRAM.

2. Ukuran  dan  Organisasi  Cache:  Cache  memory  yang  lebih  besar  atau  lebih  baik

diorganisir dapat mengurangi waktu akses dengan meningkatkan kemungkinan cache hit.

3. Teknologi  Memory:  Teknologi  terbaru  biasanya  menawarkan  waktu  akses  yang  lebih

cepat.

4. Frekuensi Operasi:  Memory yang dioperasikan pada frekuensi yang lebih tinggi dapat 

memiliki waktu akses yang lebih cepat.

Contoh Waktu Akses Memory:

1. Register:  Waktu akses sangat cepat, biasanya dalam hitungan siklus clock tunggal.

2. Cache Memory:  Waktu akses berkisar dari beberapa siklus clock hingga puluhan siklus.

3. Main Memory (RAM):  Waktu akses bisa mencapai ratusan siklus clock.

4. Storage Sekunder (HDD, SSD):  Waktu akses bisa berkisar dari milidetik (untuk SSD) 

hingga beberapa detik (untuk HDD).

Dalam konteks praktis, misalkan saat menjalankan aplikasi yang membutuhkan banyak data. Jika
data tersebut sudah ada di cache, prosesor dapat mengaksesnya dengan cepat. Namun, jika data
berada  di  main  memory  atau  storage  sekunder,  waktu  akses  akan  lebih  lama,  yang  dapat
menyebabkan penundaan dalam eksekusi aplikasi.

Kesimpulan:

Waktu akses memory adalah indikator penting dari kinerja memory dan memiliki dampak langsung
terhadap kinerja  keseluruhan sistem. Dengan memahami konsep waktu akses  dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, mahasiswa akan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam desain
sistem dan optimasi kinerja.

 7. Pendahuluan

Dalam  konteks  memory  komputer,  latency  adalah  salah  satu  metrik  kinerja  kunci  yang
menggambarkan waktu tunggu antara permintaan dan penerimaan data. Memahami latency dan
faktor-faktor  yang mempengaruhinya adalah penting untuk mengoptimalkan kinerja  sistem dan
aplikasi.

Latency:

Latency, atau waktu latensi, mengacu pada jeda waktu antara saat permintaan data diajukan hingga
data tersebut tersedia untuk digunakan. Dalam konteks memory, ini adalah waktu yang diperlukan
untuk mengambil data dari memory setelah alamatnya telah diberikan ke bus memory.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Latency:

1. Jenis Memory:  Beberapa jenis memory memiliki latency yang lebih rendah daripada yang

lain. Misalnya, SRAM biasanya memiliki latency yang lebih rendah dibandingkan dengan
DRAM.



2. Desain dan Organisasi Memory:  Struktur internal memory, seperti jumlah bank memory

dan ukuran baris, dapat mempengaruhi latency.

3. Teknologi Memory:  Generasi memory yang lebih baru seringkali menawarkan 

peningkatan dalam mengurangi latency.

4. Frekuensi Operasi:  Peningkatan frekuensi operasi dapat mengurangi waktu latensi, tetapi 

mungkin juga meningkatkan risiko kesalahan.

Contoh Latency dalam Berbagai Jenis Memory:

1. Register:  Latency hampir nol, karena register terletak di dalam prosesor dan dapat diakses 

langsung.

2. Cache Memory:  Latency sangat rendah, biasanya beberapa siklus clock.

3. Main Memory (RAM):  Latency lebih tinggi dibandingkan cache, bisa mencapai puluhan 

hingga ratusan siklus clock.

4. Storage Sekunder (HDD, SSD):  Memiliki latency tertinggi, berkisar dari milidetik (untuk 

SSD) hingga beberapa detik (untuk HDD tradisional).

Sebagai ilustrasi, saat menjalankan aplikasi yang membutuhkan data dari storage sekunder, latency
yang  tinggi  dari  HDD  mungkin  menyebabkan  aplikasi  "tertunda"  sejenak  sebelum  dapat
melanjutkan operasi.  Di  sisi  lain,  jika  data  tersebut  berada  di  cache atau  RAM, aplikasi  akan
merespons dengan lebih cepat karena latency yang lebih rendah.

Kesimpulan:

Latency adalah salah satu faktor krusial yang mempengaruhi kinerja memory dan sistem secara
keseluruhan. Memahami konsep latency dan bagaimana menguranginya dapat membantu dalam
desain sistem yang lebih responsif dan efisien.  Bagi mahasiswa, pemahaman ini penting untuk
mengoptimalkan aplikasi dan sistem yang mereka kembangkan di masa depan.


